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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of moral reasoning, collectivist culture, and ethical 

environment on whistleblowing action. Furthermore, the research applies quantitatively with a 

questionnaire as the instrument. Measurement and testing of correlation between the research 

hypothesis variables using the SEM method which will be calculated using the Smart PLS program. 

The population consists of employees at Syariah Indonesia Bank, Surabaya branch. Moreover, the 

result shows that moral reasoning has a positive and significant effect on whistleblowing action for 

employees at Syariah Indonesia Bank, Surabaya branch. Likewise, collectivist culture has a positive 

and significant effect on whistleblowing action employees at Syariah Indonesia Bank, Surabaya branch. 

However, an interesting finding concludes that collectivist culture tends to prioritize group needs 

compared to individuals. Thus, it can affect individual courage to report unethical behavior. In 

addition, the findings can be a guide for Indonesia Syariah Bank giving insights into creating a culture 

that supports integrity and transparency. Also, it supports the individual to be brave in reporting ethical 

violence. 

 

Keywords: moral reasoning, collectivist culture, ethical environment, whistleblowing, and ethical 

violence. 

PENDAHULUAN  

Fenomena whistleblower pertama kali muncul di Amerika Serikat, terkenal melalui kasus 

kecurangan Enron pada 2001. Di Indonesia, ada kasus whistleblower yang terjadi ketika kejaksaan 

Tinggi menyelidiki sejumlah kasus korupsi yang melibatkan bank dan perusahaan milik negara. Salah 

satu kasus yang tengah diusut adalah dugaan kredit fiktif senilai Rp13 miliar di Bank Syariah Indonesia 

Bima, NTB (Rafiin, 2024). 

Terungkapnya kasus-kasus tersebut tidak lepas dari individu (whistleblower) yang memiliki 

keberanian untuk mengungkapkan ketidakberesan di perusahaannya (whistleblowing). Whistleblowing 

adalah tindakan di mana seseorang dengan sukarela memberikan informasi yang tidak diketahui oleh 

publik (Mande & Anggraeni, 2022). Whistleblowing dianggap sebagai bentuk protes terhadap perilaku 

amoral yang dilakukan oleh anggota atau dewan pengawas suatu organisasi (Sukonengrom, 2018). Ini 

dilakukan melalui saluran komunikasi yang tidak konvensional kepada pemangku kepentingan, 

mengenai keberadaan perilaku ilegal atau praktik-praktik tidak etis dalam suatu organisasi, atau praktik-

praktik yang bertentangan dengan kepentingan publik yang dilakukan oleh organisasi (Suzila, 2018). 

Pada konteks whistleblowing, hubungan antara pengaruh moral reasoning terhadap tindakan 

whistleblowing juga menjadi esensial untuk dipahami (Shawver & Shawver, 2018). Moral reasoning, 

yang merupakan kemampuan individu dalam mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika dalam 

pengambilan keputusan, memiliki keterkaitan yang erat dengan kecenderungan individu untuk 

melakukan whistleblowing (Liyanarachchi & Newdick, 2009). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
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individu dengan tingkat moral reasoning yang lebih tinggi lebih mungkin terlibat dalam 

whistleblowing. Nofrizaldi & Helmayunita (2023) menemukan bahwa moral reasoning memiliki 

pengaruh positif terhadap niat seseorang melakukan whistleblowing. Namun, Ahyaruddin & Asnawi, 

(2017) mendapatkan fakta berbeda ketika melakukan penelitian terhadap auditor BPKB Perwakilan 

Provinsi Riau, yakni moral reasoning tidak memiliki pengaruh terhadap whistleblowing. 

Di samping itu, faktor lain yang memainkan peran kunci dalam memengaruhi kecenderungan 

terjadinya whistleblowing adalah budaya collectivism (Nurdianti & Ilyas, 2018). Budaya collectivism 

juga dapat menciptakan dukungan sosial yang diperlukan bagi individu yang berpotensi melakukan 

whistleblowing (Fitriyah, 2018). Dengan kata lain, Budaya collectivism bukan hanya menciptakan 

norma-norma yang mendorong whistleblowing, tetapi juga menyediakan lingkungan sosial yang 

mendukung individu untuk melakukan tindakan tersebut (Mande, 2020). 

Penelitian sebelumnya menyatakan, kolektivisme memiliki efek positif pada niat whistleblowing. 

Hal itu menunjukkan, individu dengan rasa kolektivisme yang kuat lebih cenderung melaporkan 

tindakan yang salah dalam organisasi mereka (Nurdianti & Ilyas, 2018). Penelitian lain juga 

menyimpulkan bahwa kolektivisme memiliki hubungan positif yang signifikan dengan niat 

whistleblowing (Dalimunthe, 2015; Kurnia, 2021). Namun, terdapat juga penelitian lain menyatakan 

bahwa kolektivisme tidak memberi pengaruh pada niat melakukan whistleblowing (Istyanti, 2017). 

Selain budaya collectivism, ethical environment di dalam organisasi juga memiliki peran krusial 

dalam mendorong atau menghambat whistleblowing (Dalton & Radtke, 2013). Lingkungan etis (ethical 

environment) mencerminkan kondisi keseluruhan di dalam suatu organisasi atau masyarakat yang 

memengaruhi perilaku etis dan keputusan moral (Zarefar et al., 2018). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ethical environment memiliki pengaruh positif terhadap intensi melakukan 

whistleblowing baik secara internal maupun whistleblowing (Dalton & Radtke, 2013; Taripudin & 

Umar, 2020). Namun, Ningsih (2022) menemukan bahwa ethical environment tidak berpengaruh 

terhadap intensi melakukan whistleblowing internal. 

Bank Syariah Indonesia yang merupakan salah satu bank syariah terbesar di Indonesia, baru saja 

resmi beroperasi pada 1 Februari 2021 setelah merger dari tiga bank syariah milik BUMN: Bank 

BRIsyariah, Bank Syariah Mandiri, dan Bank BNI Syariah. Merger ini bertujuan untuk menciptakan 

entitas perbankan syariah yang lebih kompetitif, dengan dukungan aset yang kuat dan jaringan layanan 

luas di seluruh Indonesia (Bank Syariah Indonesia, 2021). Hingga 2024, BSI berhasil menghimpun aset 

sebesar lebih dari Rp500 triliun dan melayani lebih dari 20 juta nasabah, menjadikannya salah satu dari 

lima bank terbesar di Indonesia berdasarkan aset (Klob, 2024). Namun, perjalanan BSI tidak terlepas 

dari tantangan, termasuk serangan siber pada Mei 2023 yang mengganggu layanan secara luas, sehingga 

menyoroti kebutuhan penguatan sistem keamanan digital (Sutaryono, 2023). Selain itu, kendala 

pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dan integrasi budaya kerja dari tiga entitas yang 

berbeda menjadi perhatian penting dalam mendukung pertumbuhan BSI (Fitri, 2014). 

Tindakan whistleblowing di BSI sangat relevan sebagai mekanisme untuk mengungkapkan 

pelanggaran atau kecurangan yang dapat merusak integritas organisasi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti moral reasoning, budaya kolektivisme, dan lingkungan etis 

organisasi berperan penting dalam mendorong niat individu untuk melaporkan pelanggaran. Menurut 

Ahyaruddin & Asnawi (2017), moral reasoning individu dan lingkungan etis organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kecenderungan whistleblowing. Selain itu, budaya kolektivisme yang kuat 

terbukti dapat mendorong individu untuk bertindak demi kepentingan kelompok, termasuk melaporkan 

pelanggaran demi menjaga reputasi organisasi (Faradilla et al., 2023). Namun, ancaman retaliasi sering 

menjadi hambatan signifikan bagi whistleblower (Faradilla et al., 2023). Oleh karena itu, bank syariah 

seperti BSI perlu membangun lingkungan kerja yang mendukung dan melindungi whistleblower, serta 

mempromosikan budaya kolektivisme positif untuk meningkatkan efektivitas pengawasan internal. 

Berdasarkan penjelasan di atas penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan atau gap 

pengetahuan yang teridentifikasi melalui penjelasan dan penelitian terdahulu serta dukungan adanya 

fenomena penelitian. Sebelumnya, terdapat keterbatasan pemahaman mengenai pengaruh moral 

reasoning, budaya collectivism dan ethical environment terhadap tindakan whistleblowing di konteks 
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organisasi. Beberapa penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek-aspek terpisah seperti etika bisnis, 

budaya organisasi, atau whistleblowing tanpa menggabungkan elemen-elemen tersebut secara 

komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada gap tersebut dengan 

menganalisis secara holistik bagaimana moral reasoning, budaya collectivism, dan ethical environment 

saling berinteraksi dan memberikan dampak terhadap kecenderungan karyawan untuk melakukan 

whistleblowing di lingkungan Bank Syariah Indonesia Cabang Surabaya. Harapannya, penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi berharga pada pemahaman kita mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan whistleblowing dalam organisasi dengan konteks budaya dan lingkungan etis. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti rumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

RQ1.Apakah terdapat pengaruh antara moral reasoning terhadap tindakan whistleblowing? 

RQ2. Apakah terdapat pengaruh antara budaya collectivism terhadap tindakan whistleblowing? 

RQ3. Apakah terdapat pengaruh antara ethical environment terhadap tindakan whistleblowing? 

 

STUDI LITERATUR 

Whistleblowing yang merujuk pada tindakan seseorang yang memberikan informasi rahasia atau 

tidak dikenal umum kepada pihak berwenang atau publik mengenai tindakan tidak etis, ilegal, atau 

penyalahgunaan kekuasaan yang terjadi di dalam suatu organisasi (Kenny, 2019). Whistleblowing dapat 

dipahami melalui berbagai kerangka kerja, dengan salah satu pendekatan utama adalah Teori Keadilan 

dan Etika Organisasi (Mande, 2020). Selain itu, whistleblowing dapat juga dianalisis melalui lensa teori 

kontrak psikologis, di mana individu memiliki harapan terhadap perilaku etis dan adil dari pihak 

organisasi, dan whistleblowing muncul ketika harapan tersebut tidak terpenuhi (Ceva & Bocchiola, 

2020). Menurut Potipiroon & Wongpreedee (2020), terdapat dua faktor yang digunakan untuk 

mengukur intensi whistleblowing, yaitu melakukan whistleblowing melalui jalur pelaporan internal dan 

melakukan whistleblowing melalui jalur pelaporan whistleblowing. 

Melakukan whistleblowing melalui jalur pelaporan internal adalah bertindak untuk melaporkan 

praktik kecurangan kepada pimpinan atau pihak lain di dalam organisasi. Sementara melakukan 

whistleblowing melalui jalur pelaporan whistleblowing adalah bertindak untuk melaporkan kecurangan 

kepada media, pemerintah, atau lembaga yang memiliki wewenang di luar organisasi, yang diyakini 

dapat menindaklanjuti laporan tersebut. 

 

Kerangka Pemikiran 

Pengaruh moral reasoning, budaya kolektivisme, dan ethical environment terhadap tindakan 

whistleblowing di Bank Syariah Indonesia dalam dilihat dari beberapa aspek kunci. Pertama, moral 

reasoning, atau penalaran moral, merujuk pada kemampuan individu untuk mempertimbangkan nilai-

nilai moral dan norma-norma etis dalam mengambil keputusan (Walker, 1989). Salah satu teori yang 

terkenal dalam kajian moral reasoning adalah teori yang dikembangkan oleh Lawrence Kohlberg, yang 

mengemukakan bahwa perkembangan moral individu melewati tahapan-tahapan yang terurut dan 

semakin kompleks (Nurhayati, 2006). Pentingnya penelitian mengenai moral reasoning terletak pada 

pemahaman mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan moral, baik 

dalam konteks individu maupun dalam konteks kelompok dan masyarakat.  

Kedua, budaya kolektivisme, yaitu suatu konsep dalam ilmu sosial yang menyoroti nilai-nilai dan 

norma-norma yang menekankan kepentingan kelompok atau komunitas daripada kepentingan individu 

(Zulaeha et al., 2020). Dalam budaya collectivistic, individualitas tidak diutamakan sebagaimana yang 

terjadi dalam budaya individualistik, melainkan nilai-nilai seperti kesetiaan terhadap keluarga, 

ketergantungan pada kelompok, dan harmoni sosial menjadi fokus utama (Iriyadi, 2022). Ciri khas 

budaya collectivistic mencakup konsep diri yang lebih terikat pada identitas kelompok, di mana 

keberhasilan atau kegagalan individu diukur dengan sejauh mana mereka dapat memenuhi harapan dan 

norma-norma kelompok sosialnya (Liliweri, 2023).  

Ketiga, lingkungan etis (ethical environment), yakni cerminan kondisi keseluruhan suatu 

organisasi atau masyarakat yang memengaruhi perilaku etis dan keputusan moral (Zarefar et al., 2018). 

Lingkungan etis menjadi bahasan penting dalam studi etika bisnis dan manajemen, karena dapat 
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memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang membentuk karakter organisasi, 

menentukan tata nilai, dan menciptakan pandangan bersama terkait kebijakan dan praktik etis (Djakfar, 

2016). Variabel ethical environment dalam penelitian ini diukur menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh Booth & Schultz (2004) seperti dijelaskan dalam studi Ahyaruddin & Asnawi 

(2017).   

Dengan penggabungan analisis di atas maka akan didapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi tindakan whistleblowing di Bank Syariah 

Indonesia, serta mengidentifikasi potensi upaya perbaikan atau penguatan dalam budaya organisasi dan 

lingkungan etika untuk mendukung praktik-praktik whistleblowing yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Berikut kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Penulis 

Moral Reasoning 

Hubungan antara pengaruh moral reasoning terhadap whistleblowing menggambarkan 

bagaimana kapasitas individu untuk melakukan penalaran moral memengaruhi keputusan mereka untuk 

mengungkapkan pelanggaran etika dalam suatu organisasi. Moral reasoning, yang mencakup 

kemampuan individu untuk mempertimbangkan nilai-nilai moral dan norma-norma etis dalam 

mengambil keputusan, dapat menjadi faktor penting yang membimbing sikap dan tindakan 

whistleblower. Moral reasoning yang tinggi cenderung berpotensi untuk melakukan Whistleblowing.  

Dalam konteks ini, pengaruh moral reasoning terhadap whistleblowing menciptakan keterkaitan 

yang kompleks antara dimensi kognitif, emosional, dan perilaku. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Khusnah (2020); Handayani & Helmayunita (2019); dan Nofrizaldi & Helmayunita (2023) menemukan 

bahwa moral reasoning memiliki pengaruh positif terhadap niat melaporkan kecurangan. Selain itu, 

penelitian Faradilla et al. (2023) menemukan bahwa moral reasoning berpengaruh positif pada niat 

individu untuk melakukan Whistleblowing. Adapun indikator moral reasoning berdasarkan 

(Syamsuriana et al., 2019) adalah justice atau moral equity, relativism, egoism, utilitarianism, dan 

deontology atau contractual. 

H1: Moral reasoning berpengaruh positif terhadap whistleblowing 

 

Budaya Collectivism 

Pengaruh budaya collectivism terhadap whistleblowing melibatkan dinamika kompleks antara 

nilai-nilai kolektif yang dianut oleh suatu masyarakat dan kecenderungan individu untuk 

mengungkapkan pelanggaran di dalam organisasi. Budaya collectivism yang menekankan kepentingan 

kelompok dan solidaritas sosial, dapat memainkan peran signifikan dalam membentuk sikap terhadap 

whistleblowing. Budaya collectivism dapat memengaruhi norma-norma sosial terkait dengan loyalitas 

terhadap kelompok. Individu dalam budaya ini mungkin cenderung menghindari whistleblowing karena 

dianggap dapat merusak hubungan dan keharmonisan di dalam kelompok. Pelaporan terhadap anggota 

kelompok atau atasan dapat dianggap sebagai tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai solidaritas, 

dan hal ini dapat menjadi hambatan psikologis bagi individu untuk mengambil langkah whistleblowing. 

Dalam budaya collectivism, tekanan konformitas terhadap norma-norma kelompok mungkin dapat 

menghambat niat untuk mengungkapkan pelanggaran. Rasa takut terhadap isolasi sosial atau pengucilan 

dari kelompok dapat menjadi penghalang kuat terhadap keberanian individu untuk mengambil sikap 

whistleblowing. Penerimaan sosial dan penghargaan dalam konteks kolektif dapat menjadi faktor 

Budaya collectivisme (X2) Whistleblowing (Y) 

Moral reasoning (X1) 

Ethical environment (X3) 
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penentu dalam menentukan apakah individu akan mengungkapkan pelanggaran atau memilih untuk 

mempertahankan solidaritas kelompok. 

Di sisi lain, budaya collectivism juga dapat memberikan dorongan untuk whistleblowing. Jika 

tindakan pelanggaran dianggap merugikan kelompok secara keseluruhan, individu dalam budaya ini 

mungkin merasa tanggung jawab moral untuk melaporkan agar dapat melindungi kepentingan bersama. 

Oleh karena itu, hubungan antara budaya collectivism dan whistleblowing dapat bersifat dinamis dan 

kompleks, tergantung pada konteks spesifik dan nilai-nilai yang diterapkan oleh kelompok sosial 

tertentu. Nurdianti & Ilyas (2018) menemukan bahwa individu dengan rasa kolektivisme yang kuat 

lebih cenderung melaporkan tindakan yang salah dalam organisasi mereka. Penelitian lain juga 

menyimpulkan bahwa kolektivisme memiliki hubungan positif yang signifikan dengan niat 

whistleblowing (Dalimunthe, 2015; Kurnia, 2021). Namun, penelitian Sinaga (2023) menyatakan hal 

yang berbanding tebalik bahwa etika Konghucu berpengaruh pada niat whistleblowing, sementara 

kolektivisme tidak berpengaruh pada niat whistleblowing. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa nilai budaya kolektivisme, yang menekankan harmoni 

kelompok dan saling ketergantungan, dapat mendorong individu untuk bertindak demi kepentingan 

bersama dengan melaporkan perilaku etis yang tidak benar. Adapun indikator budaya collectivism 

dalam penelitian ini sebagaimana perspektif Hofstede (1991) mengenai kolektivisme dapat diuraikan 

melalui enam dimensi utama, yaitu hubungan antara atasan dengan bawahan, hubungan antara individu 

dengan kelompok, pengambilan keputusan, harmonisasi, komunikasi, dan sistem manajemen. 

H2: Budaya collectivism memiliki pengaruh positif terhadap whistleblowing 

 

Ethical Environment 

Pengaruh ethical environment terhadap whistleblowing mencerminkan hubungan antara norma 

etis organisasi dan keputusan individu untuk mengungkapkan pelanggaran etika. Dalam organisasi 

dengan ethical environment yang kuat ditandai dengan nilai-nilai integritas, keadilan, dan tanggung 

jawab sosial individu cenderung merasa didukung secara moral dan terlindungi untuk melaporkan 

pelanggaran. Lingkungan semacam ini memberikan kejelasan nilai dan kebijakan yang mendorong 

whistleblowing sebagai tindakan yang selaras dengan prinsip organisasi, sekaligus mengurangi 

ketakutan akan pembalasan. Sebaliknya, ethical environment yang lemah, di mana norma etis tidak 

jelas atau terdapat toleransi terhadap pelanggaran, dapat menghambat tindakan whistleblowing. Dalam 

situasi ini, individu sering kali merasakan ketidakpastian tentang dukungan yang akan diterima, 

meningkatkan persepsi risiko pembalasan, dan mengurangi keyakinan bahwa whistleblowing akan 

membawa manfaat positif bagi organisasi maupun masyarakat. 

Dalam konteks ini, ethical environment tidak hanya memengaruhi perilaku whistleblowing tetapi 

juga mencerminkan komitmen organisasi terhadap integritas dan keadilan. Penelitian dan perhatian 

terhadap ethical environment dapat membantu organisasi membangun budaya etika yang mendukung 

tindakan whistleblowing yang bermanfaat, serta merancang kebijakan dan praktik-praktik yang 

memberikan perlindungan kepada individu yang berani melaporkan pelanggaran etika. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ethical environment memiliki pengaruh positif terhadap intensi 

melakukan whistleblowing baik secara internal maupun whistleblowing (Dalton & Radtke, 2013; 

Taripudin & Umar, 2020). Selain itu, hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa ethical climate, 

termasuk nilai-nilai lokal dan intensitas moral, dapat memengaruhi intensi seseorang untuk melakukan 

whistleblowing (Utami et al., 2019). Dengan demikian, terdapat keterkaitan yang erat antara ethical 

environment di dalam suatu organisasi dan tindakan whistleblowing. Variabel ethical environment ini 

terdiri dari beberapa indikator yang mencerminkan aspek-aspek yang relevan dalam konteks etika 

organisasi, yaitu misi dan nilai-nilai; kepemimpinan dan pengaruh manajemen; pengaruh rekan 

kelompok, prosedur, aturan, dan kode etik; pelatihan etika; dan penghargaan dan sanksi. 

H3: Ethical environment berpengaruh positif terhadap whistleblowing 
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METODE 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif. Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang 

merupakan salah satu jenis non-probability sampling. Pemilihan teknik ini dilakukan dengan sengaja 

untuk memilih individu atau peristiwa yang dapat memberikan informasi penting yang tidak dapat 

diperoleh melalui metode lain. Jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 95, berdasarkan 

rekomendasi yang diberikan oleh Hair et al. (2014), dengan menggunakan jumlah indikator sebanyak 

19 yang dikalikan dengan faktor 5. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai Bank Syariah Indonesia (BSI) di 

daerah Surabaya. Berdasarkan Laporan Keberlanjutan 2023 Bank Syariah Indonesia (BSI), total jumlah 

pegawai BSI hingga akhir tahun 2023 adalah 17.909 orang, dengan 609 pegawai laki-laki dan 464 

pegawai perempuan ditempatkan di Region VI - Surabaya, sehingga total pegawai di wilayah Surabaya 

adalah 1.073 orang. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data primer dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan informasi langsung dari sumbernya. Proses pengumpulan data primer menggunakan 

metode survei dan observasi (Saunders et al., 2009), dengan menyebar kuisioner sebagai metode survei 

untuk mengumpulkan data dari populasi yang diteliti. Proses pengumpulan data dilakukan secara 

elektronik melalui tautan Google Form, yang dibagikan kepada pegawai Bank Syariah Indonesia 

melalui berbagai kanal komunikasi internal. Dengan metode ini, penelitian dapat menjangkau 

responden secara lebih luas dan efisien tanpa terkendala oleh faktor geografis atau keterbatasan waktu. 

Pengukuran indikator menggunakan skala Likert 1-5 bertujuan untuk mendapatkan data kuantitatif yang 

mencerminkan tingkat persepsi, sikap, atau pandangan responden terhadap setiap indikator. 

Untuk melakukan pengukuran dan pengujian korelasi antara variabel hipotesis yang diajukan 

melalui satu pendekatan, penelitian ini menggunakan metode structural equation modeling (SEM) 

(Malhotra & Dash, 2016). Model struktural untuk penyelidikan ini adalah SEM yang akan dihitung 

menggunakan program Smart PLS. 

 

HASIL 

Analisis Karakteristik Responden 

Sebelum memasuki uji analisis SEM-PLS (Structural Equation Modeling Partial Least Squares), 

penting untuk melakukan analisis karakteristik responden terlebih dahulu guna memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang profil sampel yang terlibat dalam penelitian. Analisis ini meliputi 

beberapa aspek demografis seperti usia, masa kerja, dan jenis kelamin responden yang dapat 

mempengaruhi hasil dan interpretasi dari model analisis yang akan dilakukan. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

< 25 tahun 15 15.79% 

25-34 tahun 45 47.37% 

35-44 tahun 25 26.32% 

≥ 45 tahun 10 10.53% 

Masa Kerja 

< 1 tahun 20 21.05% 

1-5 tahun 40 42.11% 

6-10 tahun 25 26.32% 

> 10 tahun 10 10.53% 

Jenis Kelamin 
Perempuan 50 52.63% 

Laki-Laki 45 47.37% 

Sumber: Data primer diolah (2025) 
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Deskripsi Frekuensi Variabel 

Dalam analisis deskripsi frekuensi jawaban responden, setiap variabel yang diukur dalam 

penelitian ini dikategorikan berdasarkan skala penilaian yang mencerminkan tingkat kesepakatan 

responden terhadap pernyataan yang diberikan. Kategori ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai distribusi frekuensi dari setiap jawaban yang diperoleh, sehingga dapat 

diinterpretasikan dengan lebih mudah. Rinciannya sebagai berikut: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral 

(3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, mayoritas responden merasa bahwa perlakuan yang mereka 

terima di tempat kerja sudah adil dengan nilai rata-rata 3,44 yang masuk dalam kategori "Setuju". Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasakan adanya keadilan dalam lingkungan kerja 

mereka. Selanjutnya, dalam hal menghormati perbedaan pandangan etika, responden cenderung 

bersikap "Netral" dengan rata-rata 3,24, yang mengindikasikan adanya keragaman sikap terhadap 

perbedaan etika di tempat kerja.  

Selain itu, secara umum responden menunjukkan kecenderungan untuk setuju terhadap 

pernyataan-pernyataan yang menggambarkan budaya collectivism di tempat kerja, dengan nilai rata-

rata keseluruhan sebesar 3.49 yang masuk dalam kategori "Setuju".  

Penelitian ini juga mengkaji keberadaan prosedur yang mendukung praktik kerja yang etis, 

efektivitas pelatihan etika, serta sistem penghargaan dan sanksi dalam mendorong perilaku etis. Data 

yang diperoleh menunjukkan bahwa secara umum responden menilai lingkungan etis di organisasi 

mereka dalam kategori "Setuju," dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3.55.  

Dalam penelitian ini, persepsi responden terhadap whistleblowing di organisasi mereka diukur 

melalui beberapa aspek, termasuk keamanan sistem pelaporan, efektivitas pelaporan internal dalam 

menyelesaikan masalah etika, serta kepercayaan terhadap jalur whistleblowing sebagai sarana 

perlindungan kepentingan publik. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

responden cenderung setuju terhadap keberadaan sistem whistleblowing di organisasi mereka, dengan 

nilai rata-rata 3.43.  

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Uji Validitas 

Validitas konvergen dan diskriminan digunakan sebagai metode pengujian. Pengujian validitas 

konvergen dilakukan melalui dua langkah, yaitu dengan melihat nilai Average Variance Extracted 

(AVE) dan nilai factor loading. Validitas indikator terpenuhi jika AVE lebih besar dari 0,5 dan factor 

loading lebih besar dari 0,7.  

Berdasarkan hasil pengujian validitas melalui nilai factor loading dan Average Variance 

Extracted (AVE), semua indikator dalam penelitian ini dinyatakan valid, yakni AVE lebih besar dari 

0,5 dan factor loading lebih besar dari 0,7.  

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas pada tahap awal penelitian umumnya dilakukan dengan mengevaluasi dua 

indikator utama, yaitu Cronbach's alpha dan composite reliability, untuk memastikan konsistensi dan 

kestabilan instrumen pengukuran. Berdasarkan panduan Ghozali & Latan (2015), nilai minimum yang 

diharapkan untuk kedua indikator ini adalah lebih dari 0,70.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel dalam penelitian ini memenuhi kriteria 

reliabilitas yang ditentukan, yakni lebih dari 0,70. 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Koefisien Determinan (R Square) 

Pertama, uji koefisien determinasi (R-squared) mengukur sejauh mana variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependen dalam model struktural, dengan nilai yang berkisar antara 0-1.  

Hasil evaluasi model struktural melalui nilai koefisien determinasi (R-squared) menunjukkan 

bahwa variabel moral reasoning, budaya collectivism, dan ethical environment secara bersama-sama 

memiliki kemampuan menjelaskan variabel tindakan whistleblowing dengan nilai R-squared sebesar 
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0,783. Hal ini mengindikasikan, 78,3% variasi yang terjadi pada tindakan whistleblowing dapat 

dijelaskan oleh tiga variabel tersebut dan sisanya, 21,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.  

Uji Relevansi Prediksi 

Uji relevansi prediksi, yang dikenal sebagai Q-Square, adalah pendekatan untuk mengevaluasi 

kemampuan model dalam memprediksi data di luar sampel yang digunakan dalam analisis. Berikut 

adalah perhitungan nilai Q square berdasarkan data R square di atas: 

Q2 = 1 – (1 – R1²)  

Q2 = 1 – (1 – 0.783)  

Q2 = 1 – (0,217) = 0.783 

Nilai Q Square sebesar 0.783 atau 78,3% menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

prediktif yang sangat baik. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Uji Direct Effect 

Hipotesis Original 

Sample 

T Statistic P Values Keterangan 

Moral reasoning -> Whistleblowing 0.251 2.368 0.000 Signifikan 

Budaya collectivism -> Whistleblowing 0.707 12.071 0.000 Signifikan 

Ethical environment -> Whistleblowing 0.382 3.725 0.00 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah (2025) 

Dari hasil uji direct effect pada Tabel 2., dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap tindakan whistleblowing.   

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Moral Reasoning terhadap Tindakan Whistleblowing 

Moral reasoning memainkan peran krusial dalam memengaruhi keputusan individu untuk 

melakukan whistleblowing. Beberapa penelitian menemukan bahwa moral reasoning berpengaruh 

positif pada niat melaporkan kecurangan (Handayani & Helmayunita, 2019; Khusnah, 2020; Nofrizaldi 

& Helmayunita, 2023). Faradilla et al. (2023) menemukan bahwa moral reasoning berpengaruh positif 

pada niat individu untuk melakukan whistleblowing. Akan tetapi, faktor-faktor seperti collectivism dan 

retaliation berpengaruh signifikan pada niat melakukan whistleblowing, sementara moral reasoning 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.  

Di Bank Syariah Indonesia (BSI) Surabaya, moral reasoning berpengaruh positif terhadap 

whistleblowing dengan koefisien 0,251, T-Statistic 2,368, dan p-value 0,000. Pengaruh moral reasoning 

terhadap tindakan whistleblowing terlihat dari cara karyawan merespons berbagai situasi yang 

melibatkan pelanggaran atau penyimpangan etika. Hal ini sesuai dengan teori moral reasoning yang 

menyebutkan bahwa individu akan lebih memilih untuk bertindak sesuai dengan prinsip moral mereka, 

meskipun dalam situasi yang penuh risiko atau ketidakpastian. Namun, meskipun banyak pegawai BSI 

yang memahami dan menginternalisasi prinsip-prinsip moral seperti keadilan, relativisme, dan 

deontologi, tindakan whistleblowing terkadang masih terbentur oleh faktor whistleblowing lainnya, 

seperti rasa takut terhadap pembalasan (retaliation) atau kekhawatiran akan dampak sosial dan profesi 

mereka. Hal ini menggambarkan bagaimana faktor-faktor selain penalaran moral, seperti kultur 

perusahaan dan kebijakan perlindungan whistleblower, juga berperan penting dalam memengaruhi 

keputusan individu untuk melaporkan pelanggaran. 

Seiring berjalannya waktu, Bank Syariah Indonesia telah berusaha mengembangkan kebijakan 

dan sistem pelaporan yang lebih transparan dan aman, guna mengurangi ketakutan dan meningkatkan 

partisipasi dalam whistleblowing. Program pelatihan dan sosialisasi terkait etika dan tanggung jawab 

sosial dalam perusahaan semakin sering dilakukan untuk memperkuat moral reasoning karyawan.  
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Pengaruh Budaya Collectivism terhadap Tindakan Whistleblowing 

Budaya kolektivisme yang terdapat dalam suatu organisasi dapat memengaruhi banyak aspek 

perilaku, termasuk dalam pengambilan keputusan terkait whistleblowing. Hal itu selaras dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kolektivisme memiliki efek positif pada niat 

whistleblowing, menunjukkan bahwa individu dengan rasa kolektivisme yang kuat lebih cenderung 

melaporkan tindakan yang salah dalam organisasi mereka (Nurdianti & Ilyas, 2018). Penelitian lain 

juga menyimpulkan bahwa kolektivisme memiliki hubungan positif yang signifikan dengan niat 

whistleblowing (Dalimunthe, 2015; Kurnia, 2021). Namun, Sinaga (2023) menyatakan hal yang 

berbanding terbalik bahwa etika Konghucu memiliki pengaruh pada niat whistleblowing, sementara 

kolektivisme tidak memiliki pengaruh pada niat whistleblowing.  

Di Bank Syariah Indonesia di Surabaya, budaya collectivism memiliki pengaruh positif terhadap 

whistleblowing dengan koefisien 0,707, T-Statistic 12,071, dan p-value 0,000. Hubungan yang kuat 

antara atasan dan bawahan ini sering kali menahan bawahan untuk melapor atau mengungkapkan 

pelanggaran yang mereka temui, karena takut akan merusak hubungan baik dengan atasan. Keputusan 

untuk melakukan whistleblowing sering kali bergantung pada apakah individu merasa hubungan mereka 

dengan atasan cukup kuat untuk menerima konsekuensi sosial dari pengungkapan tersebut.  

Dari perspektif praktis, fenomena ini dapat dilihat dalam praktik sehari-hari, di mana pegawai 

yang menemukan adanya pelanggaran atau tindakan tidak etis sering kali memilih untuk tetap diam 

demi menjaga hubungan baik dengan kolega atau atasan mereka. Indikator budaya kolektivisme seperti 

harmonisasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan berperan besar dalam membentuk pola pikir dan 

perilaku karyawan. Misalnya, dalam pengambilan keputusan kolektif di Bank Syariah Indonesia, jika 

seorang pegawai harus membuat laporan whistleblowing, ia akan mempertimbangkan terlebih dahulu 

bagaimana dampaknya terhadap hubungan sosial dan reputasinya dalam kelompok. Di sisi lain, dalam 

budaya kolektivisme, sistem manajemen yang menekankan hubungan kekeluargaan sering kali lebih 

mengutamakan menjaga stabilitas hubungan daripada mendorong transparansi penuh.  

 

Pengaruh Ethical Environment terhadap Tindakan Whistleblowing 

Pengaruh lingkungan etika (ethical environment) terhadap tindakan whistleblowing menjadi 

topik yang semakin relevan dalam organisasi modern. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ethical 

environment memiliki pengaruh positif terhadap intensi melakukan whistleblowing baik secara internal 

maupun whistleblowing (Dalton & Radtke, 2013; Taripudin & Umar, 2020). Selain itu, hasil penelitian 

juga menunjukkan bahwa ethical climate, termasuk nilai-nilai lokal dan intensitas moral, dapat 

memengaruhi intensi seseorang untuk melakukan whistleblowing (Utami et al., 2019). Ethical 

environment mencakup berbagai faktor yang membentuk norma, nilai, dan perilaku individu dalam 

organisasi, yang secara langsung memengaruhi keputusan untuk melaporkan pelanggaran atau 

ketidakwajaran yang terjadi di dalam organisasi tersebut (Booth & Schultz, 2004). Di Bank Syariah 

Indonesia, lingkungan etika yang kuat dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku 

whistleblowing, baik itu mendukung maupun menghambat pelaporan. Ethical environment berpengaruh 

positif terhadap whistleblowing dengan koefisien 0,382, T-Statistic 3,725, dan p-value 0,000. 

Organisasi yang menekankan pentingnya integritas dan kejujuran dalam misi dan nilai-nilai 

mereka cenderung memiliki tingkat pelaporan lebih tinggi (Pascoe & Welsh, 2012). Di Bank Syariah 

Indonesia, nilai-nilai yang diusung perusahaan, seperti amanah, profesionalisme, dan keberlanjutan, 

secara langsung berhubungan dengan kepercayaan karyawan untuk melaporkan pelanggaran atau 

ketidakjujuran yang terjadi. Perusahaan yang berkomitmen pada nilai-nilai etika yang kuat menciptakan 

budaya yang mendorong individu untuk lebih terbuka dan berani mengungkapkan masalah.  

Di Bank Syariah Indonesia, pendekatan kepemimpinan yang mengedepankan komunikasi 

terbuka dan pengelolaan yang berbasis nilai-nilai etika dapat dilihat dalam penerapan kebijakan yang 

melibatkan seluruh level manajerial dalam mempromosikan perilaku yang etis. Hal ini termasuk 

penguatan pemahaman tentang pentingnya melaporkan pelanggaran etika dan memberikan ruang aman 

bagi karyawan untuk melaporkan temuan mereka tanpa takut akan konsekuensi buruk.  
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Selain itu, di Bank Syariah Indonesia, kelompok kerja yang kuat dengan komunikasi yang 

terbuka tentang pentingnya integritas dapat menciptakan iklim yang mendukung tindakan 

whistleblowing, sehingga karyawan merasa tidak sendirian dalam melaporkan masalah yang ada. Bank 

Syariah Indonesia juga memiliki kebijakan yang jelas terkait dengan pengungkapan informasi dan 

penyalahgunaan wewenang, dengan prosedur whistleblowing yang mudah diakses oleh karyawan.  

Di Bank Syariah Indonesia (BSI) cabang Surabaya, penerapan lingkungan etika yang mendukung 

tindakan whistleblowing dapat dilihat dari beberapa indikator yang jelas. Misi dan nilai-nilai perusahaan 

yang menekankan integritas dan pelayanan terbaik kepada nasabah serta kejujuran dalam setiap 

transaksi menciptakan kesadaran kolektif di kalangan karyawan untuk menjaga reputasi perusahaan. 

Selain itu, kebijakan BSI tentang pelaporan pelanggaran yang jelas, bersama dengan pelatihan etika 

yang diberikan secara berkala, membantu menciptakan rasa aman bagi karyawan yang ingin 

melaporkan ketidakberesan tanpa rasa takut akan pembalasan.  

Kepemimpinan yang etis di Bank Syariah Indonesia juga sangat terlihat, misalnya manajer 

cabang tidak hanya memberikan contoh yang baik dalam menerapkan nilai-nilai etika, tetapi juga 

mendorong karyawan untuk melaporkan masalah secara terbuka. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

Booth & Schultz (2004) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mendukung transparansi dan 

etika akan menciptakan iklim yang lebih terbuka terhadap pelaporan pelanggaran. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini, yaitu setiap variabel independen yang diuji, yaitu moral reasoning, 

budaya collectivism, dan ethical environment, terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap tindakan 

whistleblowing. Berdasarkan hasil uji direct effect, tiga variabel tersebut memainkan peran penting 

dalam memengaruhi keputusan individu untuk melakukan whistleblowing. Oleh karena itu, perbankan 

harus menanamkan nilai-nilai kolektivisme yang sehat yang tidak hanya mendorong pencapaian tujuan 

finansial tetapi juga menjunjung tinggi integritas dan etika kerja. Pegawai juga harus berani menjadi 

agen perubahan dalam organisasi yang mengutamakan nilai-nilai etika dan integritas. Penelitian lebih 

lanjut juga dapat mengeksplorasi pengaruh teknologi dan media sosial terhadap whistleblowing di dunia 

perbankan. Dengan memanfaatkan data yang lebih besar dan sampel yang lebih luas, penelitian 

berikutnya dapat menunjukkan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan whistleblowing.  
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